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Latar belakang: Diabetes melitus tipe 2 merupakan salah satu penyakit metabolik yang sering dijumpai dan
merupakan salah satu dari empat prioritas penyakit tidak menular. Prevalensi penyakit DM meningkat
dengan pesat dan akan menjadikan Indonesia peringkat ke empat dunia. Betambahnya jumlah penyandang
DM dan komplikasi akibat DM menjadi beban negara terutama bagi negara berkembang seperti Indonesia.
Salah satu komplikasi yang terkait dengan bidang Ilmu Kesehatan Kulit dan Kelamin adalah komplikasi
mikrovaskular yakni neuropati. Neuropati otonom ditandai dengan kulit kering dan jumlah keringat yang
berkurang. Kekeringan kulit yang tidak di tata laksana dengan baik mempermudah timbulnya kaki diabetik.
Tujuan: Mengetahui pengaruh kadar HbA 1c dan gula darah terhadap kulit kering pada pasien DM tipe 2.
Metode: Penelitian ini merupakan studi potong lintang yang dilakukan terhadap pasien diabetes melitus tipe
2 di Poliklinik Endokrin I[lmu Penyakit Dalam dan Poliklinik 1Imu Kesehatan Kulit dan Kelamin RSUPN.
Dr Cipto Mangunkusumo, Jakarta pada bulan Juli hingga September 2018. Dilakukan anamnesis,
pemeriksaan fisik untuk menentukan derajat kekeringan kulit dengan menggunakan penilaian SRRC,
dilanjutkan dengan pemeriksaan corneometer dan tewameter. Terakhir dilakukan pemeriksaan laboratorium
darah untuk kadar HbA1c dan GDS.

Hasil: Didapatkan total 95 subjek dengan usiarerata 54 tahun, hampir sebagian besar pasien tidak merokok,
tidak menggunakan pelembap dan AC, tidak menggunakan air hangat untuk mandi, mengkonsumsi obat
penurun kolesterol, mengalami neuropati dan menopause, sertadurasi lama DM 5 tahun. Hasil utama
penelitian ini didapatkan korelasi yang bermakna secara statistik antara kadar HbA 1¢ dengan nilai SRRC
berdasarkan uji nonparametrik Spearman (r = 0,224; p = 0,029). Perhitungan statistik dilanjutkan kembali
dengan analisis stratifikasi dan regresi linear stepwise.

...... Background: Type 2 diabetes mellitus is one of the most common metabolic diseases and is one of the
top four non-contagious priorities. DM prevalence has been increasing rapidly and would make Indonesia
ranked fourth in the worldwide. The increasing number of people with DM and its associated complications
are mgjor burden, especially for devel oping countries such as Indonesia. One of the complications
associated with Dermatology and Venereology is microvascular complications, specifically neuropathy.
Autonomic neuropathy is characterized by dry skin and reduced amount of sweat. Unmanaged dry skinisa
potential risk factor of developing diabetic foot.

Objective: To determine the effect of HbA1c and blood glucose level on dry skin in type 2 diabetes mellitus
patient.

Methods: This study was a cross-sectional study conducted on patients with type 2 diabetes mellitusin the
Endocrine outpatient clinic of the Internal Medicine and Dermatology and V enereology outpatient clinic of
RSUPN. Dr. Cipto Mangunkusumo, Jakarta from July to September 2018. History taking, physical
examination to determine the degree of skin dryness using SRRC assessment, followed by examination of
the corneometer and tewameter. At last, blood test examination was performed for HbA 1c and random
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blood glucose levels measurement.

Results: A total of 95 subjects were enrolled with an average age of 54 years, most if the patients were non-
smoker, did not use moisturizers and air conditioning, did not use warm water for bathing, consumed
cholesterol lowering agent, experienced neuropathy and menopause, and have been suffering DM for more
than 5 years. The main results of this study were statistically significant correlation between HbA1c levels
and SRRC values based on the Spearman nonparametric test (r = 0,224; p = 0,029). Statistical calculations
were continued with stratification analysis and stepwise linear regression.



